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5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa peranan kepiting

biola yang dapat melakukan fungsi ekologis pada ekosistem mangrove melalui

proses penggalian liang, hasil yang diperoleh yaitu :

1.

Hasil uji korelasi pearson didapatkan bahwa semakin banyak jumlah liang
kepiting biola, maka nilai potensial redoks bernilai positif atau dalam kondisi
oksidasi, bahan organik akan semakin menurun dan perbandingan C/N ratio
akan bernilai rendah.

Berdasarkan hasil uji nonparametrik Kruskal-Wallis, maka substrat yang
terdapat liang kepiting biola tidak berbeda nyata dengan substrat yang tidak
terdapat liang kepiting biola, yaitu dari parameter bahan organik, potensial
redoks dan C/N ratio.

Deskripsi substrat secara vertikal antara bahan organik, potensial redoks dan
C/N ratio berbeda nyata berdasarkan grafik pada teknik pengambilan sampel
secara stratifikasi, pada sedimen yang terdapat kepiting biola dan sedimen

yang tidak terdapat kepiting biola

5.2 Saran

1.

2.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disarankan yaitu:
Diharapkan untuk penelitian lebih lanjut tentang berbagai komponen yang
berperan pada ekosistem mangrove. Hal ini juga dimaksudkan untuk dapat
mengetahui kondisi mangrove sehingga dapat dijadikan acuan manajemen
pengelolaan dan pelestarian ekosistem mangrove.
Adanya penelitian pengambilan sampel dengan stratifikasi sedimen untuk
mengetahui perbedaanya secara nyata pengaruh keberadaan kepiting biola

dalam peranannya pada ekosistem mangrove.
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